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E-mail: Niko_zac@yahoo.com; jemmy.rumengan@univbatam.ac.id

ABSTRACT

Maintaining liquidity is one of the important things in company that are difficult
to resolve. Profit is one indicator of the company, profit can be obtained if the
income received by the company is greater than the costs incurred especially in
the era of globalization where the company also experiencing an economic crisis
in recent years. This study aimed to examine the effect of Cash, Accounts
receivable and inventory against Liquidity of the company’s paper mills listed on
Bursa Efek Indonesia the period 2010 — 2014. There are three independent
variables were examined in this study are cash, account receivable and inventory
while liquidity as dependent variable. Data collection techniques used was
documentation. Data analysis using descriptive analysis, classical assumption
test, multi linear analysis, and hypothesis test usingStatiscal Package for Social
Science (SPSS) 20.00 For Ms. Windows program tools. The results showed the
magnitude of the predictive ability of cash, account receivable and inventory as
independent variable against liquidity is 21,6% whereas 78,4% is influenced by
others variables not included in this study based on determination (R).
Simultaneously cash, account receivable and inventory show significant negative
effect to liquidity, the test results sig 0,259 and F distribution 1.473. Partial test
result t cash significant negative effect with test results sig 0,555 and t is 0,602.

Keyword : Cash, account receivable, inventory, liquidity.

PENDAHULUAN

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban keuangan jangka pendek atau yang harus segera dibayar.Masalah
likuiditas merupakan salah satu masalah penting dalam suatu perusahaan yang
sulit dipecahkan. Laba merupakan salah satu indikator perusahaan, diamana laba
diperoleh jika pendapatan yang diterima perusahaan lebih besar dari biaya yang
dikeluarkan apalagi pada era globalisasi saat dimana perusahaan juga menghadapi
krisis ekonomi beberapa tahun belakangan ini. Kas merupakan kekayaan
perusahaan yang merupakan sejumlah dana yang ada pada perusahaan, selain itu
kas juga merupakan salah satu unsur modal kerja yang sangat penting artinya
didalam membiayai operasi perusahaan sehari-hari.
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Dalam transaksi penjualan kredit akan timbul perkiraan piutang usaha.
Piutang usaha merupakan salah satu unsur penting dalam neracaperusahaan.
manajemen tidak hanya bertangggungjawab untuk meningkatkan penjualan
dalam menciptakan laba tetapi juga perlu meyakinkan bahwa piutang usaha
tersebut dapat ditagih. Piutang usaha yang tidak tertagih akan menimbulkan
beban penghapusan piutang dan pada akhirnya akan menurunkan laba perusahan.
Persediaan merupakan asset perusahaan yang penting karena persediaan
merupakan salah satu aktiva lancar dan merupakan pusat kegiatan serta sumber
utama perusahaan. persediaan juga merupakan aktiva yang sensitif terhadap
kerusakan, pencurian dan penurunan nilai pasar, sehingga pengawasan terhadap
persediaan sangat diperlukan karena kelalaian dalam mengelola persediaan dapat
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan

Di pandang dari sisi kreditur, perusahaan yang memiliki likuiditas yang
tinggi merupakan perusahaan yang baik karena dana jangka pendek kreditur yang
dipinjam perusahaan dapat dijamin aktiva lancar yang jumnlah relatifnya lebih
banyak. Tetapi jika dipandang dari sisi manajemen perusahaan yang memiliki
likuiditas yang tinggi menunjukkan kinerja manajemen yang kurang baik karena
likuiditas yang tinggi menunjukkan adanya saldo kas yang menganggur. Oleh
sebab itu perusahaan dalam mengendalikan kas, piutang dagang dan juga
persediaan barang dagangnya tidak hanya semata-mata perusahaan mampu
melunasi kewajiban jangka pendeknya, tetapi juga harus melihat laporan —
laporan dari neraca keuangan tentang seberapa cepat kas, piutang dan juga
persediaan supaya dapat di kelola agar menjadi kas yang baru.

Perputaran kas pada perusahaan pabrik kertas tjiwi kimia yang terdaftar di
bursa efek Indonesia mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap triwulannya
nilai perputaran kas perusahaan pabrik kertas tjiwi kimia tertinggi berada
pada tahun 2010 pada triwulan keempat berada pada 2,68x, dan kas terendah
berada pada tahun 2013 pada triwulan pertama berada pada 0,42x. Sementara
piutang dagang tertinggi berada pada tahun 2013 pada triwulan keempat dengan
nilai 11,35x, dan yang terendah berada pada tahun 2010 di triwulan pertama
dengan nilai 0,95x Persediaan barang dagang juga mengalami kenaikan dan
penurunan setiap triwulannya. persediaan barang dagang tertinggi berada pada
tahun 2014 pada triwulan keempat di 3,33x dan terendah pada tahun 2010 pada
triwulan keempat berada di 0,40x. Untuk likuiditas perusahaan tertinggi berada
pada tahun 2013 pada triwulan pertama berada di 2,70x dan terendah berada pada
tahun 2014 pada triwulan kedua berada di 1,70x.

Jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan mulai lambat
membayar tagihan (hutang usaha), pinjaman bank, dan kewajiban lainnya yang
akan meningkatkan kewajiban lancar. Jika kewajiban lancar naik lebih cepat
daripada aset lancar, rasio lancar akan turun, dan ini merupakan pertanda adanya
masalah. Untuk perusahaan ini kemungkinan aset lancarnya dikonversi menjadi
kas dalam waktu satu tahun, sehingga besar kemungkinan aset dapat dilikuidasi
mendekati nilai bukunya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Perputaran Kas, Piutang Dagang, Persediaan
Barang Dagang Terhadap Likuiditas PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk” .
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Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, untuk membatasi permasalahan dalam penulisan
skripsi ini, maka penulis membatasi pada variabel kas, piutang dagang dan
persediaan barang dagang yang mempengaruhi likuiditas pada PT. Tjiwi Kimia
Tbk. Data-data varibel yang diuji dibatasi pada data-data yang terdapat selama 5
(lima) tahun terakhir yaitu dari tahun anggaran 2010-2014 yang diperoleh dari
neraca triwulan pada PT.Tjiwi Kimia Tbk.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka dirumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Apakah kas berpengaruh terhadap tingkat likuiditas pada PT Tjwi Kimia
Tbk ?
2. Apakah piutang dagang berpengaruh terhadap tingkat likuiditas pada PT.
Tjiwi Kimia Tbk ?
3. Apakah persediaan barang dagangan berpengaruh terhadap tingkat
likuiditas pada PT. Tjiwi Kimia Tbk ?
4. Apakah kas, piutan dagang dan persediaan barang dagang berpengaruh
simultan terhadap tingkat likuiditas PT. Tjiwi Kimia Tbk?

Tujuan Penelitiaan

l. Untuk mengetahui pengaruh kas terhadap tingkat likuiditas pada PT.
Tjiwi Kimia Tbk.

2. Untuk mengetahui pengaruh piutang dagang terhadap tingkat likuiditas
pada PT. Tjiwi Kimia Tbk.

3. Untuk mengetahui pengaruh persediaan barang dagang terhadap tingkat
likuiditas pada PT. Tjiwi Kimia Tbk.

4. Untuk mengetahui yang paling berpengaruh terhadap tingkat likuiditas
Pada PT. Tjiwi Kimia Tbk.

KERANGKA TEORI, KERANGKA BERFIKIR, MODEL PENELITIAN
DAN HIPOTESIS
1. Kas

Agnes Sawir (2005.50) menyatakan “kas adalah seluruh uang tunai yang
ada ditangan dan dan yang disimpan dibank dalam berbagai bentuk seperti
deposito dan rekening koran.

Menurut [AI (2009,2) memberikan defenisi kas sebagai berikut, kas
terdiri dari saldo kas(cash on hand)dan rekening giro. Setara kas adalah investasi
yang sifatnya likuid berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat di jadikan
kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang
signifikan.

Dari pendapat para ahli dapat di sintesakan bahwa kas adalah seluruh dana
perusahaan baik dalam bentuk tunai, deposito dan simpanan di bank.

2. Piutang Dagang
Menurut Soemarso (2005;338) yang dimaksud dengan piutang yaitu
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piutang merupakan kebiasaan bagi perusahaan untuk memberikan kelonggaran
kepada para pelanggan pada waktu melakukan penjualan.

Dari pernyataan diatas dapat disintesakan bahwa piutang merupakan
klaim perusahaan terhadap pihak lain atas uang, barang dan jasa, dan klaim
tersebut timbul karena adanya penjualan barang atau jasa secara kredit.

3. Persediaan Barang Dagang

Menurut Ristono ( 2009:1) adalah “persediaan dapat diartikan sebagai
barang-barang yang dapat disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau
perode yang akan datang. Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku,
persediaan bahan setengah jadi, dan persediaan barang jadi.

Sedangkan menurut Alexandri (2009:135) menyatakan bahwa “ persediaan
adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan
maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau persediaan barang-
barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan
bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam pengerjaannya atau proses
produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam
suatu proses produksi.

Dari pendapat para ahi dapat disintesakan bahwa persediaan barang
dagang semua aktiva perusahaan yang akan digunakan perusahaan untuk
produksi.

4. Likuiditas

Riyanto (2008:25) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah yang
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban financial yang harus segera dipenuhi

Likuiditas menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih (Munawir2010:31).

Dari pendapat para ahli dapat disintesakan bahwa likuiditas merupakan
kewajiban hutang jangka pendek yang harus dilunasi perusahaan. Umur jangka
pendek perusahaan dibawah satu tahun

Kerangka Berfikir
Perputaran Kas Terhadap Likuiditas

Pengelolaan kas yang baik akan sangat berpengaruh terhadap likuiditas
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Karena kas merupakan aktiva yang
palingliquiduntuk itu pengawasan dan pengelolaan manajemen kas sangatlah
penting bagi perusahaan, jika perusahaan mampu mengendalikan kas dengan baik
maka perusahaan juga akan dapat memenuhi likuiditasnya dengan baik. Namun
seperti yang sudah di jelaskan pada teori sebelumnya perusahaan yang mampu
memenuhi likuiditasnya belum tentu manajemen yang dilakukan baik.
Perputaran Piutang Dagang Terhadap Likuiditas

Dalam penagihan piutang, perusahaan harus mampu mengelola piutang
tersebut agar cepat menjadi kas. Karena pengelolaan piutang perusahaan akan
berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus
mampu memperkecil resiko piutang. . Semakin cepat piutang diubah menjadi kas
maka perusahaan akan dikatakan baik, sehingga perusahaan dapat memenuhi
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kewajiban jangka pendeknya dengan baik karena tersedianya kas dari pendapatan
piutang.
Perputaran Persediaan Barang Dagang Terhadap Likuiditas

Dengan meningkatnya penjualan persediaan juga tidak terlalu lama
berada digudang sehingga tidak menimbulkan penurunan nilai. Dengan semakin
cepatnya persediaan diubah menjadi kas maka akan baik bagi perusahaan.
sehingga perusahaan dapat memenuhi likuiditasnya secara baik karena semua
kegiatan perusahaan dimaksimalkan untuk menjadi kas. Persoalan persediaan
yang perlu dipecahkan adalah bagaimanna perusahaan mampu memprediksi
dengan tepat kebutuhan akan bahan baku dan barang jadi, bagaimana perusahaan
dapat menyediakan persediaan tepat waktu dan sesuai kebutuhan.kerangka
pemikiran untuk penelitian yang akan dilaksanakan, dan dapat digambarkan
Gambar 2.1 sebagai berikut :

Kas
X1)
Likuiditas
Piutang Dagang (Y)
(X5)

y

Persediaan Dagang
(X3)

Gambar 2.1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitiaan

Jenis penelitian ini merupakanpenelitian deskriptif kuantitatif yaitu
penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka,
data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka yang dapat diukur.
Penelitian kuantitatif mengambil jarak antara peneliti dengan objek yang diteliti,
penelitian kuantitatif menggunakan instrument-instrument formal, standard, dan
bersifat mengukur (Sukmadita, 2006;95).

Defenisi Operasional Variable Dengan Indikator

1. Kas adalah seluruh unsur yang membiayai operasional perusahaan baik
itu hasil penjualan uang cash,deposito maupun rekening Koran
perusahaan.

2. Piutang adalah seluruh penjualan kredit yang dilakukan perusahaan
untuk meningkatkan penjualan. Dengan penjualan kredit maka
perusahaan akan mendapatkan piutang usaha.

3. Persediaan barang dagang adalah bahan untuk produksi perusahaan
yang disimpan didalam gudang.
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4. Likuiditas adalah hutang jangka pendek perusahaan yang dipinjam dan
harus segera dilunasi sebelum jatuh tempo.

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Normalitas

Pengujian normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model
statistik variabel-variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak normal. Model
regresi yang baik adalah mempunyai distribusi data normal atau mendekati
normal. Uji normalitas dapat dilihat dengan memperhatikan penyebaran data

(titik) pada normal pplot regression standarred residualyaitu :

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Dari grafik normal p-plot terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.Sehingga dalam penelitian tidak
terjadi gangguan normalitas, yang berarti berdistribusi normal variable dependen
likuiditas perusahaan.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara
beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dalam model regresi atau untuk
melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel — variabel bebas
dalam suatu model regresi linear berganda.Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas.

nilai VIF untuk variabel kas 2,195, piutang dagang 2,982 dan persediaan

dagang 1,865, sedangkan nilai tolerance untuk variabel independen adalah > 0,10

yaitu untuk variabel kas 0,456 piutang dagang 0,335 dan persediaan dagang

0,536. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini tidak

saling berkorelasi atau tidak ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas,

sehingga model penelitian ini tidak mengandung multikolinearitas.

Hasil Uji Heterokedistisitas
Heteroskodestisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian

dari residual pada model regresi.Model regresi yang baik mensyaratkan tidak

adanya masalah  heteroskodestisitas.Untuk ~ mendeteksi ada tidaknya
heteroskodestisitas mengunakan metode uji scatterplots.

Pengujian heterokedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik (Y prediksi dikurangi Y sesungguhnya).Dasar pengambilan keputusan :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik atau poin-poin yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka
telah terjadi heterokedastisitas.

2. Jika ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka
nol (0) pada sumbu Y maka tidak terjadi Heterokedastisitas.

Data tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model
regresi ini.
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Uji AutoKorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah data dalam model regresi linear ada
korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode t-1
(sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan problem autokorelasi.Model
regresi yang baik salah satu syaratnya adalah tidak terjadinya autokorelasi.

Uji Durbin-Watson (DW) dapat digunakan untuk menguji atau mendeteksi
ada atau tidaknya autokorelasi dari data yang diteliti oleh penulis.salah satu cara
mengindentifikasikannya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W):

1. Jika angka D-W dibawah -2 maka terjadi autokorelasi positif
2. Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2 maka tidak terjadi auto korelasi
3. Jika angka D-W diatas +2 maka terjadi autokorelasi negatif

Dari hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 0.797 hal ini
berarti nilai D-W berada di antara -2 sampai dengan +2.Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi ini.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 1.1
Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients”
Standardize
Unstandardized d
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 228.249 14.365 15.889 .000
kas -.070 117 -.197 -.602 .555
piutangdagang -.033 .033 -.376 -.984 .340
ﬁgsedlaﬁndﬁga 034 082 124|410 687

Variabel dependen dalam regresi ini adalah likuiditas (Y) sedangkan
variabel independennya adalah kas (X;), piutang dagang (X;) dan persediaan
dagang (X3). Model regresi berdasarkan hasil analisis diatas adalah :

Y =228.249--0,70 (X;) -- 0,33(X3) + 0,34 (X3) + e

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai kostanta (a) sebesar 228.249 menunjukkan apabila variabel bebas kas,
piutang dagang dan persediaan dagang dianggap konstan (bernilai 0) maka
variabel terikat likuiditas sebesar 228.249.

2. Koefisien regresi untuk kas (X;) sebesar 0,070 menunjukkan bahwa setiap
perubahan 1 kali pada kas maka likuiditas akan mengalami penurunan
sebesar 0,070, dengan asumsi variabel piutang dagang dan persediaan
dagang (X, dan X3 =0).

3. Koefisien regresi untuk piutang dagang (X;) sebesar 0,033 menunjukkan
bahwa setiap perubahan 1 kali pada perputaran piutang maka likuiditas
akan mengalami penurunan sebesar 0.033, dengan asumsi variabel kas dan
persediaan dagang tetap (X; dan X; =0).
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4. Koefisien regresi untuk persediaan (X3) sebesar 0,034 menunjukkan bahwa
setiap perubahan 1 kali pada perputaran persediaan maka likuiditas akan
mengalami penurunan sebesar 0,034 dengan asumsi variabel kas dan piutang
dagang tetap ( X; dan X, =0).

Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square)
Tabel 1.2
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz)
Model Summary®
Std. Change Statistics
Error R Durbin
M R [ Adjust | of the | Square | F Sig. F -
od Squa| ed R | Estima | Chang [Chan Chang | Watso
el | R re | Square te e ge | dfl | df2 e n
! '4653 216 070 24.770 216 14; 31 16 .259 197

a. Predictors: (Constant), persediaandagang, kas, piutangdagang
b. Dependent Variable: likuiditas

Berdasarkan hasil uji regresi yang diperoleh nilai Koefisien Determinasi
(Rz) sebesar 0,216 atau 21,6% mendekati nilai 1, maka hal ini mengandung arti
bahwa besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel kas, piutang dagang dan
persediaan dagang terhadap likuiditas (current ratio)adalah sebesar 21,6%.
Sedangkan sisanya yaitu 78,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model penelitian ini.
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel 1.3
Hasil Uji t
coeffisient”
Standardize
Unstandardized d
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 228.249 14.365 15.889 .000
kas -.070 117 -.197 -.602 .555
piutangdagang -.033 .033 -.376 -.984 .340
Persediaandagan .034 .082 124 410 .687

Berdasarkan hasil uji t di Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa :

a) Variabel kas mempunyai nilai t hitung sebesar 0,602 dan memiliki nilai
signifikan t hitung lebih besar dari 5% adalah 0,555. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Hj diterima dan H, ditolak.Ini berarti tidak ada pengaruh positif signifikan
kas terhadap likuiditas pada perusahan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian.
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b) Variabel piutang dagang mempunyai t hitung sebesar 0,984dan memiliki
nilai signifikansi t hitung lebih besar dari 5% adalah 0,340. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Maka dapat diartikan bahwa
hipotesis ditolak karena piutang dagang tidak memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap likuiditas PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode penelitian.

c) variabel persediaan barang dagang mempunyai t hitung 0,410 dan
memiliki nilai sinifikan t lebih besar dari 5% adalah 0.687.Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H,ditolak. maka dapat diartikan bahwa
hipotesis ditolak karena persediaan dagang tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap likuiditas pada perusahaan pabrik kertas tjiwi kimia Tbk yang terdaftar
di bursa efek indonesia pada periode penelitian.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 1.4
Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (F)

ANQOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
I Eegms‘o 2711.882 3| 903961 1.473| 259
Residual 9816.668 16 613.542
Total 12528.550 19

a. Dependent Variable: likuiditas

Dari hasil pengujian yang terlihat pada tabel 4.8 diperoleh nilai F sebesar
1.473 dan nilai signifikansi sebesar 0,259. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
nilai signifikansi F hitung lebih besar dari 0,05 yang berarti Hy diterima dan H,
ditolak. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara bersamaan variabel
kas, piutang dagang persediaan dagang berpengaruh negatif signifikan terhadap
likuiditas.

PEMBAHASAN
Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Likuiditas

Dengan tingkat signifikan sebesar 0,555 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa kastidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
likuidias pada perusahaan pabrik kertas tjiwi kimia yang terdaftar di bursa efek
Indonesia.

semakin besar jumlah kas yang ada di perusahaan berarti semakin tinggi
tingkat likuiditasnya, ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih
kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya. Tetapi ini tidak berarti
bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan kas yang
sangat besar, karena semakin besarnya persediaan kas berarti semakin banyaknya
uang yang menganggur sehingga akan memperkecil profitabilitas.
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Keberadaan kas menjadi salah satu unsur penting bagi pihak manajemen,
seberapa baik manajemen mengelola kas menjadi laba sehingga perusahaan
mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar hutang jangka pendeknya.

Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas

Dengan tingkat signifikan 0,340 atau lebih besar dari 0,05 menunjukkan
bahwa piutang dagang tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
likuiditas pada perusahaan pabrik kertas tjiwi kimia yang terdaftar di bursa efek
Indonesia.

Berdasarkan teori menurut Soemarso (2005;338) piutang merupakan
kebiasaan bagi perusahaan untuk memberikan kelonggaran kepada para
pelanggan pada waktu melakukan penjualan. Demi meningkatkan profitabilitas
perusahaan pada saat ini perusahaan semua memberi kelonggaran kepada
pembeli dengan berharap meningkatnya penjualan perusahaan. tetapi perusahaan
juga harus berhati-hati dalam mengelola piutang sama halnya dengan kas
semakin lama piutang tak tertagih semakin besar resikonya bagi perusahaan
karena modal yang ditanam dalam bentuk piutang belum dikonversi menjadi kas.

Semakin tinggi piutang usaha belum tentu baik bagi perusahaan karena
piutang yang tidak tertagih akan menjadi beban perusahaan pada akhir periode
sehingga akan mengurangi laba perusahaan sendiri.

Pengaruh Perputaran Persediaan Dagang Terhadap Likuiditas

Dengan tingkat signifikan 0.687 atau lebih besar dari 0,05 menunjukkan
bahwa persediaan dagang tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
likuiditas perusahaan pabrik kertas tjiwi kimia yang terdaftar di bursa efek
Indonesia.

Berdasarkan teori Alexandri (2009:135) bahwa persediaan adalah suatu
aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk
dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang
masih dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku
yang menunggu penggunaannya dalam pengerjaannya atau proses produksi atau
pun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses
produksi.

Semakin tinggi persediaan perusahaan akan semakin baik bagi produksi
perusahaan karena mereka tidak akan kekurangan persediaan apabila permintaan
semakin tinggi. Dengan semakin tingginya permintaan produksi otomatis akan
meningkatkan laba perusahaan yang akan di konversi menjadi kas, dengan
demikian perusahaan akan mampu memenuhi kewajiban jangaka pendeknya.
Tetapi dengan meningkatnya permintaan pihak manajemen perusahaan belum
tentu senang karena dengan semakin banyaknya persediaan yang berada di
gudang maka akan mengalami penyusutan karena persediaan merupakan aktiva
yang paling beresiko.Untuk itu pihak manajemen harus mampu memanajemen
persediaan dengan baik agar perusahaan tidak megalami kerusakan barang
sehingga akan mengurangi laba perusahaan.
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Pengaruh Perputaran Kas, Piutang Dagang dan Persediaan Dagang
Terhadap Likuiditas

Dengan tingkat signifikan sebesar 0,259 maka dapat di simpulkan bahwa
nilai signifikan F hitung lebih besar dari 0,05 hal ini berarti kas, piutang dagang
dan persediaan secara bersamaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
likuiditas perusahaan pabrik kertas tjiwi kimia yang terdaftar di bursa efek
Indonesia, semakin tinggi kas, piutang dagang dan persediaan dagang tidak
menjadi jaminan semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan tersebut, oleh
karena itu setiap manajemen perusahaan harus mampu mengendalikan kas,
piutang dan persediaan dengan baik. Dengan melihat semua laporan rasio
keuangan yang mempengaruhi likuiditas, karena dalam penelitian ini hanya
menggunakan current ratio.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari analisis data dan pembahasan pada sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Ketiga Variabel Independen secara bersamaan tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan pabrik kertas tjiwi kimia yang
terdaftar di bursa efek Indonesia berdasarkan uji F dengan nilai signifikan 0,259>
0,05. Hal ini menandakan bahwa perubahan ketiga variabel independen juga
tidak mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap likuiditas perusahaan. dan
hanya mampu menjelaskan likuiditas dipengaruhi sebesar 21,6% sedangkan
selebihnya78,4% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini berdasarkan ujiDeterminasi (R?).

2. Kas secara parsial tidak berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
likuiditas berdasarkan uji T kas dengan nilai signifikan 0,555 ini berarti tingkat
probabilitas > 0,05 hal ini mengindikasikan bahwa kas, tidak berpengaruh
positif signifikan dengan likuiditas dengan demikian Hy diterima dan H, ditolak.
3. Piutang dagang secara parsial tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap variabel likuiditas berdasarkan uji T kas dengan nilai signifikan 0,340
ini berarti tingkat probabilitas > 0,05 hal ini mengindikasikan bahwa piutang
dagang tidak berpengaruh positif signifikan dengan likuiditas dengan demikian H
diterima dan H,ditolak.

4. Persediaan Dagang secara parsial tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap variabel likuiditas berdasarkan uji T kasdengan nilai signifikan 0,687 ini
berarti tingkat probabilitas > 0,05 hal ini mengindikasikan bahwa persediaan
dagang tidak berpengaruh positif signifikan dengan likuiditas dengan demikian H
diterima dan H, ditolak.

SARAN

1.  Bagi perusahaan, sebelum melakukan kebijakan likuiditas harus mengkaji
terlebih dahulu faktor — faktor yang mempengaruhi likuiditas. manajemen
perusahaan harus lebih selektif dalam melihat kas, piutang dan persediaan
apakah mengalami perputaran atau tidak sehingga dapat melunasi hutang
lancar pada setiap akhir periode laporan keuangan, perusahaan dapat
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melihat apakah dana yang digunakan hasil dari laba penjualan atau dari
dana yang menganggur selama periode tersebut.

Bagi para akademis, mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini,
maka peneliti menyarankan untuk melakukan perluasan penelitian
pentingnya informasi yang terkandung dalam laporan keuangan, terutama
laporan laba rugi dan laporan arus kas, dan terakhir periode penelitian
hendaknya lebih diperpanjang, tidak hanya meliputi jangka waktu 5 tahun
saja. Dan rasio yang digunakan tidak hanya current ratio.
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